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<b>ABSTRAK</b><br>

Diabetes Méllitus merupakan suatu sindroma klinis kelainan metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia
yang berlangsung lama. Salah satu komplikasi jangka panjang yang dapat terjadi adalah neuropati dimana
pada tahap lanjut dapat dilakukan tindakan amputasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
analisis hubungan karakteristik dan budaya pasien Diabetes Mellitus ( DM ) yang mengalami amputasi kaki
dengan kualitas hidup. Pada penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan
croossectiona. Jumlah responden 76 pasien di wilayah DKI Jakarta. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah karakteristik pasien DM yang mengalami amputasi kaki (usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin,
lama menderita DM, lama mengalami amputasi, jenis amputasi dan komplikasi lain yang diderita pasien)
dan faktor budaya (rasa optimis dalam mengendalikan gula darah dan suku bangsa), sedangkan variabel
dependen adalah kualitas hidup. Analisis bivariat menggunakan ANOV A dan Chi Square dengan afa (<
0.05) menunjukkan ada hubungan tingkat pendidikan dengan kualitas hidup (p value 0.019) dan ada
hubungan jenis amputasi dengan kualitas hidup (p value 0.0005). Pada analisis regresi logistic ganda
didapatkan 2 variabel yang berpengaruh terhadap kualitas hidup yaitu tingkat pendidikan dan jenis amputasi.
Pasien DM yang mengalami amputasi kaki yang berpendidikan tinggi memiliki kualitas hidup 23 kali lebih
baik dibandingkan pasien DM yang mengalami amputasi kaki yang berpendidikan rendah setelah dikontrol
variabel jenis kelamin, jenis amputasi, rasa optimis dan komplikasi dan pasien DM yang mengalami
amputas kaki dibawah mata kaki memiliki kualitas hidup 602 kali Iebih baik dibandingkan pasien DM yang
mengalami amputasi kaki diatas mata kaki setelah dikontrol variabel jenis kelamin, tingkat pendidikan, rasa
optimis dan komplikasi. Saran pada penelitian ini adalah perawat perlu senantiasa melakukan deteksi dini
terhadap kondis kaki pasien DM dan selalu memotivas pasien agar selalu melakukan perawatan kaki
dengan rutin.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Diabetes Méllitus (DM) isaclinical syndrome of metabolism disorder, which is signed by a prolonged
hyperglycemic. DM could lead to a chronicle complication called neuropathy, whereas in a further phase,
amputation will be the last action need to be taken. This research was conducted to get analytical pictures of
relation between characteristics and culture of patient with diabetic foot amputation with their quality of life.
With correlation descriptive design, this research involving 76 respondents of patient in DK Jakarta.
Independent variables in this research are characteristics of patient with diabetic foot amputation(age,
education level, gender, how long have they been living with DM, how long have they been living with foot
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amputation, type of amputation, and other complication that the patients have) and factor of culture
(optimismsin controlling glucose level in blood and race). The independents variable was the quality of life.
Bivariat analysis using ANOVA and Chi Square with alpha (<0.05) had showed that there ware a correlation
between level of education and the quality of life (p value 0.019) and a correlation between type of
amputation and the quality of life (p value 0.0005). Logistics regression analysis showed that two dominant
factor to the quality of life there are type amputation and education level. Patient with diabetic foot
amputation with higher education level have quality of life 23 times better than the patient with diabetic foot
amputation with alower education level after controlled with variable of gender, type of amputation,
optimism and complication. Patient with DM that had amputation below their ankle have 602 times better
quality of life than they who had amputation over their ankle after controlled with variable of gender, type of
amputation, optimism and complication. Hopefully, this research will inspire nurses for advice the patient to
aroutine treatment for their foot and early detection complication.</i>



